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Pelatihan Penilaian Autentik dalam Pembelajaran Bahasa Inggris Bagi Guru Bahasa
Inggris SMP Kota Bandarlampung

Ari Nurweni1, Mahpul2, Feni Munifatullah3, dan Ramlan Ginting Suka4

Program Studi Pendidikan Bahasa Inggris, FKIP, Universitas Lampung, Bandar Lampung
Jl. Prof. Sumantri Brojonegoro No.1 Bandar Lampung 35145

1
ari.nurweni@fkip.unila.ac.id

Abstrak—Tujuan kegiatan pengabdian kepada masyarakat yaitu 1) meningkatkan pengetahuan
tentang penilaian autentik dalam pembelajaran Bahasa Inggris, dan 2) meningkatkan kemampuan
dalam membuat instrumen penilaian autentik dan rubriknya dalam pembelajaran Bahasa Inggris
guru Bahasa Inggris SMP.Metode yang diterapkan dalam kegiatan pengabdian berupa pelatihan
penilaian autentik  Bahasa Inggris, yang materinya meliputi: 1) Kriteria tes yang baik; 2) Penilaian
autentik dan jenis-jenisnya, 3) Rubrik penilaian, 4) Praktek membuat alat ukur penilaian autentik
dan rubrik penilaiannya dalam pembelajaran Bahasa Inggris secara kelompokdan individu, dan 5)
pemberianfeedback. Evaluasi kegiatan pengabdian ini dilakukan melalui pretes dan postes. Hasil
pengabdian kepada masyarakat menunjukkan pada awal pelatihan pengetahuan peserta masih
tergolong sangat rendah. Rata-rata hasil pretes peserta sebesar 21,74. Setelah peserta mengikuti
pelatihan nilai pengetahuan peserta meningkat rata-rata menjadi 43,19. Hasil postes secara rata-rata
menunjukkan peningkatan lebih dari 100% akan tetapi nilai rata-rata tersebut masih tergolong
belum memuaskan.

Kata kunci — Bahasa Inggris, Penilaian autentik, SMP

Abstract —The objectives of this community service are 1) to increase the knowledge on authentic
assessment, and 2) to improve the ability in producing instruments of authentic assessment and
rubrics in English learning of junior high school English teachers.The method applied in the
community service activities is in the form of authentic English assessment training in which
materials of 1) criteria of a good test; 2) suthentic assessment and types, 3) assessment rubrics, 4)
practice making authentic assessment instruments and assessment rubrics in English learning in
group and individually, and  5) giving feedback. Evaluation of the community service activities was
carried out through a written pretest and posttest given to the participants.The results of community
service showed that at the beginning the training of the participants' knowledge of authentic
assessment was still very low. The average participant's pretest score was 21.74. After the
participants took part in the training the value of participants' knowledge increased on average to
43.19. The post-test results on average show an increase of more than 100% but the average score is
still unsatisfactory.

Keywords— English, authentic assessment, junior high school

I. PENDAHULUAN

Guru memiliki posisi yang sangat
strategis dalam pembangunan nasional
khususnya dalam bidang pendidikan.
Pembangunan dalam bidang pendidikan yaitu
upaya mencerdaskan kehidupan bangsa dan
meningkatkan kualitas manusia Indonesia

yang beriman, bertakwa, dan berakhlak mulia
serta menguasai ilmu pengetahuan, teknologi,
dan seni dalam mewujudkan masyarakat
yang maju, adil, makmur, dan beradab
berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang
Dasar Negara Republik Indonesia Tahun
1945.
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Upaya mencerdaskan tersebut akan
dapat terlaksana dengan baik bila didukung
oleh guru-guru yang memiliki kualifikasi dan
kompetensi sebagai guru Bahasa Inggris
SMP. Menurut Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 Tentang
Guru dan Dosen pasal 8, guru wajib memiliki
kualifikasi akademik tertentu dan kompetensi
sehingga mampu menjalankan perannya
sebagai guru dan sekaligus sebagai pendidik.
Kualifikasi akademik berkenaan dengan
pendidikan formal yang relevan yang telah
berhasil ditempuh dan diselesaikan guru
sebelum menjalankan tugasnya sebagai guru.
Sebagai contoh, guru bahasa Inggris SMP
harus sudah menempuh pendidikan Bahasa
Inggris minimal pada jenjang diploma empat
di LPTK yang telah terakreditasi.

Selain itu, menurut Undang-Undang
tentang Guru dan Dosen tersebut, guru dari
tingkat dasar sampai dengan tingkat
perguruan tinggi harus memiliki kompetensi.
Dalam pasal 1 ayat 10 undang-undang
tersebut dinyatakan bahwa kompetensi
adalah seperangkat pengetahuan,
keterampilan, dan perilaku yang harus
dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru
atau dosen dalam melaksanakan tugas
keprofesionalan.  Pada pasal 8 kompetensi
tersebut dikelompokkan ke dalam empat,
yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi
kepribadian, kompetensi sosial, dan
kompetensi profesional yang diperoleh
melalui pendidikan profesi.

Dalam Peraturan Pemerintah Republik
Indonesia Nomor 74 Tahun 2008 Tentang
Guru pada ayat (2) dinyatakan bahwa
kompetensi pedagogik merupakan
kemampuan Guru dalam pengelolaan
pembelajaran peserta didik yang sekurang-
kurangnya meliputi: a. pemahaman wawasan
atau landasan kependidikan; b. pemahaman
terhadap peserta didik; c. pengembangan
kurikulum atau silabus; d. perancangan
pembelajaran; e. pelaksanaan pembelajaran
yang mendidik dan dialogis; f. pemanfaatan
teknologi pembelajaran; g.evaluasi hasil
belajar; dan h. pengembangan peserta didik
untuk mengaktualisasikan berbagai potensi
yang dimilikinya. Kompetensi kepribadian
sekurang-kurangnya mencakup kepribadian
yang: a. beriman dan bertakwa; b. berakhlak

mulia; c. arif dan bijaksana; d. demokratis; e.
mantap; f. berwibawa; g. stabil; h. dewasa; i.
jujur; j. sportif; k. menjadi teladan bagi
peserta didik dan masyarakat; l. secara
obyektif mengevaluasi kinerja sendiri; dan m.
mengembangkan diri secara mandiri dan
berkelanjutan. Kompetensi sosial merupakan
kemampuan guru sebagai bagian dari
masyarakat yang sekurang-kurangnya
meliputi kompetensi untuk: a. berkomunikasi
lisan, tulis, dan/atau isyarat secara santun; b.
menggunakan teknologi komunikasi dan
informasi secara fungsional; c. bergaul secara
efektif dengan peserta didik, sesama pendidik,
tenaga kependidikan, pimpinan satuan
pendidikan, orang tua atau wali peserta didik;
d. bergaul secara santun dengan masyarakat
sekitar dengan mengindahkan norma serta
sistem nilai yang berlaku; dan e. menerapkan
prinsip persaudaraan sejati dan semangat
kebersamaan. Kompetensi profesional
merupakan kemampuan guru dalam
menguasai pengetahuan bidang ilmu
pengetahuan, teknologi, dan/atau seni dan
budaya yang diampunya yang sekurang-
kurangnya meliputi penguasaan: a. materi
pelajaran secara luas dan mendalam sesuai
dengan standar isi program satuan
pendidikan, mata pelajaran, dan/atau
kelompok mata pelajaran yang akan diampu;
dan b. konsep dan metode disiplin keilmuan,
teknologi, atau seni yang relevan, yang
secara konseptual menaungi atau koheren
dengan program satuan pendidikan, mata
pelajaran, dan/atau kelompok mata pelajaran
yang akan diampu.

Kompetensi guru selama ini dimonitor
dan dinilai oleh pengawas sekolah tingkat
satuan pendidikan. Pengawas sekolah datang
ke sekolah melihat rencana pembelajaran
yang telah disusun guru, melakukan
observasi pada saat guru mengajar, dan
memberikan masukan-masukan serta
penilaian. Akhir-akhir ini kompetensi guru
juga dinilai dengan menggunakan tes, yang
dikenal dengan nama Uji Kompetensi Guru
(UKG). Salah satu fungsi nilai UKG yaitu
sebagai syarat untuk mengikuti Pendidikan
dan Latihan Profesi Guru (PLPG). Lulus
PLPG itu sendiri sebagai dasar untuk
pemberian sertifikat guru profesional. Terkait
nilai UKG, pada awalnya pemerintah tidak
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menetapkan nilai minimal untuk dapat
mengikuti PLPG tetapi ketika sudah
mengikuti PLPG nilai ujian tulis nasional
minimal harus mencapai skor 45. Mulai
tahun 2016 hanya guru yang sudah dapat
mencapai skor UKG minimal 55 yang dapat
mengikuti PLPG, dan akan dinyatakan lulus
PLPG bila nilai UKG-nya mencapai 80
disamping syarat-syarat lainnya. Bila guru
memiliki kompetensi yang rendah tentu
dalam pembelajaran akan menemui masalah-
masalah saat merancang pembelajaran,
melaksanakan pembelajaran, dan
mengevaluasi proses serta hasil
pembelajaran.

Berdasarkan angket yang disebarkan
kepada guru-guru Bahasa Inggris SMP
Kotamadya Bandarlampung pada saat
pertemuan rutin  MGMP Kotamadya Bandar
Lampung akhir tahun 2016, diketahui bahwa
skor UKG guru berada pada rentang 1
sampai dengan 5. Skor 1 berarti nilai UKG
guru lebih kecil dari 46 dan skor 5 berarti
nilai UKGnya antara 90-100. Sebagian besar
guru (69%) memiliki skor UKG 2, yaitu pada
rentang skor antara 46-65. Sebaliknya hanya
2 orang guru (3,63%)  yang mendapatkan
skor UKG dalam rentang 90-100, dan
sebanyak 6 orang guru (10,90%) yang
mendapat skor UKG terendah, yaitu lebih
kecil dari 46. Sisanya, masing-masing
sebanyak 2 (3,63%) dan 7 (12,72%) orang
guru mendapatkan skor UKG antara 66-75
dan antara 76-89.  Hal ini menunjukkan
bahwa secara umum nilai UKG guru masih
tergolong rendah, yaitu dalam rentang lebih
rendah dari 46-65. Guru yang skornya berada
pada rentang ini memiliki usia yang sangat
bervariasi, dari usia di bawah 30 tahun
sampai dengan usia di atas lima tahun. Ini
berarti bahwa berdasarkan skor UKG tidak
terlihat ada kaitan antara skor kompetensi
guru dengan usia guru.

Oleh karena itu, dalam kegiatan
pengabdian kepada masyarakat ini diajukan
pelatihan bagi guru-guru tersebut untuk
meningkatkan salah satu dari kompetensi
yang harus dimiliki guru, yaitu kompetensi
pedagogik, khususnya yang berkaitan dengan
keterampilan mengevalusai hasil
pembelajaran siswa, yaitu, menyusun butir-
butir soal Bahasa Inggris. Topik ini dipilih

karena dengan pelatihan ini ada dua
kemampuan guru yang sekaligus dapat
ditingkatkan yaitu kemampuan guru dalam
menulis butir soal dan kemampuan guru
dalam berbahasa Inggris, baik secara reseptif
maupun produktif.

Berdasarkan latar belakang yang telah
dijelaskan pada bagian terdahulu masalah-
masalah yang ingin dipecahkan yaitu 1)
pengetahuan guru Bahasa Inggris SMP dalam
membuat alat ukur untuk penilaian autentik
dalam pembelajaran Bahasa Inggris, dan 2)
kemampuan guru Bahasa Inggris SMP dalam
membuat alat ukur dan rubrik penilaian
autentik dalam pembelajaran Bahasa Inggris

Adapun tujuan kegiatan pengabdian
kepada masyarakat yang akan dicapai yaitu 1)
meningkatkan pengetahuan guru Bahasa
Inggris SMP dalam membuat alat ukur untuk
penilaian autentik dalam pembelajaran
Bahasa Inggris, dan 2) meningkatkan
kemampuan guru Bahasa Inggris SMP dalam
membuat alat ukur dan rubrik penilaian
autentik dalam pembelajaran Bahasa Inggris

Manfaat kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini yaitu dengan meningkatnya
kemampuan guru-guru peserta pelatihan
kegiatan pengabdian dalam membuat alat
ukur untuk penilaian autentik dalam
pembelajaran Bahasa Inggris SMP, dan
dalam membuat rubrik penilaian autentik
dalam pembelajaran Bahasa Inggris SMP,
kompetensi profesionalnya juga meningkat.
Dengan meningkatnya kompetensi
profesionalnya, guru dapat melaksanakan
pembelajaran Bahasa Inggris dengan baik
dan juga dapat melaksanakan evaluasi
pembelajarannya serta kemajuan siswa di
kelas. Pada akhirnya, peningkatan
kompetensi guru berarti peningkatan kualitas
siswa dan peningkatan pendidikan di tingkat
lokal serta nasional.

2. Tinjauan Pustaka
2.1 Kompetensi Guru

Dalam pembelajaran guru, termasuk
juga guru Bahasa Inggris, memiliki tugas
untuk merancang pembelajaran pembelajaran,
melaksanakan pembelajaran, dan
mengevaluasi pembelajaran yang telah
dilaksanakannya. Untuk dapat melakukan
tugas tersebut guru harus memiliki
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kompetensi yang berkaitan hal-hal tersebut.
Kompetensi guru secara umum dinyatakan
dalam Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan
Dosen. Pada Pasal 10 Ayat 1 dalam undang-
undang tersebut dinyatakan: Kompetensi
guru sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8
meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi
kepribadian, kompetensi sosial, dan
kompetensi profesional yang diperoleh
melalui pendidikan profesi.

Dalam Peraturan Pemerintah
Republik Indonesia Nomor 74 Tahun 2008
Tentang Guru Pasal 3 dinyatakan bahwa
kompetensi merupakan seperangkat
pengetahuan, keterampilan, dan perilaku
yang harus dimiliki, dihayati, dikuasai, dan
diaktualisasikan oleh guru dalam
melaksanakan tugas keprofesionalan. Dalam
peraturan pemerintah tersebut dijelaskan
yang dimaksud dengan kompetensi
pedagogik, kepribadian, sosial, dan
profesional. Kompetensi pedagogik
merupakan kemampuan guru dalam
pengelolaan pembelajaran peserta didik yang
sekurang-kurangnya meliputi:

a. pemahaman wawasan atau landasan
kependidikan;

b. pemahaman terhadap peserta didik;
c. pengembangan kurikulum atau

silabus;
d. perancangan pembelajaran;
e. pelaksanaan pembelajaran yang

mendidik dan dialogis;
f. pemanfaatan teknologi pembelajaran;
g. evaluasi hasil belajar; dan
h. pengembangan peserta didik untuk

mengaktualisasikan berbagai potensi
yang dimilikinya.
Kompetensi kepribadian sebagaimana

dimaksud pada sekurang-kurangnya
mencakup kepribadian yang:

a. beriman dan bertakwa;
b. berakhlak mulia;
c. arif dan bijaksana;
d. demokratis;
e. mantap;
f. berwibawa;
g. stabil;
h. dewasa;
i. jujur;
j. sportif;

k. menjadi teladan bagi peserta didik
dan masyarakat;

l. secara obyektif mengevaluasi kinerja
sendiri; dan

m. mengembangkan diri secara mandiri
dan berkelanjutan.
Kompetensi sosial merupakan

kemampuan guru sebagai bagian dari
masyarakat yang sekurang-kurangnya
meliputi kompetensi untuk:

a. berkomunikasi lisan, tulis, dan/atau
isyarat secara santun;

b. menggunakan teknologi komunikasi
dan informasi secara fungsional;

c. bergaul secara efektif dengan peserta
didik, sesama pendidik, tenaga
kependidikan, pimpinan satuan
pendidikan, orang tua atau wali
peserta didik;

d. bergaul secara santun dengan
masyarakat sekitar dengan
mengindahkan norma serta sistem
nilai yang berlaku; dan

e. menerapkan prinsip persaudaraan
sejati dan semangat kebersamaan.
Kompetensi profesional merupakan

kemampuan guru dalam menguasai
pengetahuan bidang ilmu pengetahuan,
teknologi, dan/atau seni dan budaya yang
diampunya yang sekurang-kurangnya
meliputi penguasaan:

a. materi pelajaran secara luas dan
mendalam sesuai dengan standar isi
program satuan pendidikan, mata
pelajaran, dan/atau kelompok mata
pelajaran yang akan diampu; dan

b. konsep dan metode disiplin keilmuan,
teknologi, atau seni yang relevan,
yang secara konseptual menaungi
atau koheren dengan program satuan
pendidikan, mata pelajaran, dan/atau
kelompok mata pelajaran yang akan
diampu.
Bagi guru Bahasa Inggris memiliki

kompetensi profesional yaitu memiliki
pengetahuan tentang Bahasa Inggris dan
memiliki keterampilan berbahasa Inggris
secara lisan dan tulisan. Terkait dengan
kompetensi berbahasa Inggris, Canale and
Swain (1980) menjelaskan ada tiga sub-
kompetensi yang harus dimiliki oleh
seseorang untuk dikatakan memiliki
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kompetensi berbahasa Inggris. Yang pertama,
linguistic competent, yaitu penguasaan unsur
Bahasa Inggris seperti kosakatanya, tata
bahasanya, lafalnya, makna katanya. Untuk
dapat berkomunikasi dalam Bahasa Inggris
baik lisan maupun tulisan, seseorang dituntut
untuk menguasai unsur-unsur Bahasa Inggris.
Yang kedua,sociolinguistic competent, yaitu
kemampuan seseorang untuk menggunakan
unsur-unsur kebahasaan dengan tepat sesuai
dengan konteks pembicaraannya. Hymes
(1974) menyebutkan ada 10 unsur konteks
tuturan yang disingkat dengan akronim
SPEAKING. S (setting), yaitu tempat di
mana tuturan berlangsung. P (participant)
yaitu siapa yang berbicara/bertutur dan siapa
mitra tuturnya. E (end) yaitu tujuan tuturan.
A (act) yaitu bagaimana tuturan dilakukan. K
(key) yaitu isi tutura yang utama. I (idea)
yaitu gagasan atau isi tuturan.  N (norm)
yaitu norma yang berlaku dalam pertuturan,
dan G (genre) yaitu jenis pertuturan. Yang
ketiga, strategic competent, yaitu
kemampuan penutur untuk mengatasi
ketidakmampuan dalam menyebutkan atau
menuliskan unsur kebahasan tertentu untuk
mengungkapkan gagasan dengan
menggunakan cara-cara, seperti
menggunakan parafrase, bahasa isyarat, alih
kode, dan lain sebagainya.

2.2 Penilaian Autentik
Penilaian autentik merupakan salah

satu jenis penilaian yang diklasifikasikan
berdasarkan apakah yang dilakukan siswa
dalam tes mencerminkan apa yang dilakukan
orang pada umumnya dalam kehidupan
sehari-hari atau tidak. Tes yang menuntut
siswa melakukan hal yang mencerminkan
tindakan yang dilakukan oleh orang-orang
dalam kehidupan sehari-hari merupakan
penilaian autentik. Misalnya, dalam tes
Bahasa Inggris siswa diminta menceritakan
secara lisan kegiatan-kegiatannya selama
liburan semester lalu. Contoh yang lain,
siswa diminta membalas email dari sahabat
penanya dalam Bahasa Inggris. Penilaian ini
mampu mengetes keterampilan siswa.

Sebaliknya, tes yang tidak menuntut
siswa melakukan tindakan yang
mencerminkan tindakan yang dilakukan
dalam kehidupan sehari-hari bukan penilaian

autentik. Tes kelompok ini biasanya
dilaksanakan secara tertulis dan sering
disebut sebagaipencil and paper test atau
sering disebut juga sebagai tes artifisial.
Misalnya, pada tes Bahasa Inggris setelah
membaca teks Bahasa Inggris,news items,
siswa diminta menjawab pertanyaan-
pertanyaan yang berkaitan dengan teks
tersebut dengan cara siswa diminta memilih
jawaban yang benar dari pilihan  A, B, C,
atau D yang disediakan. Dalam kehidupan
sehari-hari setelah membaca koran,
seseorang akan berkomentar atau
memberitahu temannya.

Penilaian artifisial merupakan satu
jenis penilaian yang praktis bagi siswa ketika
menjawab pertanyaan, dan bagi gurunya.
Siswa tidak perlu menulis jawaban
lengkapnya dengan kata-kata. Demikian pula
bagi gurunya, guru  tidak memerlukan waktu
yang lama untuk mengoreksinya bahkan
dapat meminta orang lain untuk
mengoreksinya asalkan diberi kunci jawaban.
Akan tetapi, penilaian ini tidak dapat
mengukur keterampilan siswa, misalnya
keterampilan berbicara dan keterampilan
menulis dalam Bahasa Inggris.

Penilaian autentik memang kurang
praktis dibandingkan dengan penilaian
artifisial terutama bagi gurunya akan tetapi
dapat mengukur keterampilan siswa yang
sesungguhnya. Dalam tes keterampilan
berbicara, misalnya, guru tidak dapat
mengetes seluruh siswa dalam satu waktu
sekaligus. Ia harus memanggil siswa satu
persatu, berpasangan atau dalam satu
kelompok kecil untuk berbicara. Setelah itu
ia mengamati penampilan siswa dalam
berbicara dan menilainya berdasarkan rubrik
penilaian yang telah disiapkan. Untuk tes
keterampilan menulis, guru dapat mengetes
seluruh siswanya sekaligus tetapi untuk
mengoreksi tulisan siswa guru harus
membacanya satu persatu berdasarkan rubrik
penilaian.

2.3 Penilaian dalam Pembelajaran Bahasa
Inggris

Penilaian pembelajaran Bahasa
Inggris dapat dilakukan melalui tes dan non-
tes. Tes merupakan salah satu instrumen
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yang digunakan untuk mengukur penguasaan
siswa terhadap materi pelajaran yang telah
dipelajari dalam pembelajaran. Tes
merupakan alat ukur yang tidak autentik. Tes
tersebut memiliki beberapa format, seperti
pilihan ganda, melengkapi kalimat atau teks,
menjodohkan, menyatakan benar/salah. Agar
dapat berfungsi dengan maksimal sebagai
alat ukur yang reliabel dan valid (Gronlund
and Waugh, 2009). Untuk mendapatkan alat
ukur yang valid dan reliabel, tes harus
disusun dengan baik dari segi isi, bahasa, dan
mekanis.

Tes yang valid yaitu tes yang
mengukur apa yang seharusnya diukur.
Validitas suatu tes dapat dilihat dari beberapa
sisi. Dari sisi penyajian, tes harus ditulis
dengan jelas, dengan tanda baca yang tepat,
dengan tata bahasa yang benar (Face
validity). Dari sisi isi tes, tes harus berisi
soal-soal yang didasarkan pada apa yang
telah diprogramkan akan dicapai sesuai
dengan kurikulum dan telah diajarkan dalam
pembelajaran (Content validity). Dari segi
teori bidang ilmu, tes harus sesuai dengan
teori bidang ilmu tersebut (Construct
validity). Misalnya, tes membaca teks Bahasa
Inggris, harus sesuai dengan teori membaca,
yaitu, membaca itu menangkap gagasan
utama, menangkap gagasan yang tersirat,
mendapatkan informasi rinci dalam bacaan,
dapat menentukan orang, benda, sesuatu
yang dirujuk, dan dapat memahami makna
kata dalam konteks bacaan tersebut (Nuttall,
1982).

Tes yang reliabel yaitu tes yang
memberikan hasil yang sama jika diteskan
kepada peserta yang sama dalam waktu yang
berbeda. Agar hasil tes reliabel, dari segi
teknis, butir-butir tes harus ditulis dengan
jelas, menggunakan tata bahasa yang benar,
isi sesuai dengan apa yang sudah dipelajari,
tes tidak terlalu sulit. Dengan kata lain, untuk
mendapatkan tes yang reliabel, tes tersebut
harus valid. Dari segi pelaksanaan tes, tes
harus dilaksanakan dengan standar yang
sama dan tidak terjadi kecurangan selama
pelaksaaan tes dan penskorannya.

Penilaian non-tes berupa pemberian
task. Penilaian non-test pada umumnya
merupakan penilaian autentik, yaitu penilaian
yang menuntut siswa siswa yang dinilai

melakukan tindakan berbahasa seperti ketika
bahasa digunakan dalam kehidupan nyata
sehar-hari. Misalnya, penilaian dilakukan
dengan meminta siswa berbicara dengan
teman sekelasnya, berbicara dengan guru,
menulis pengumuman dalam Bahasa Inggris,
menyanyi lagu Bahasa Inggris, dll.

Seperti halnya penilaian dengan
menggunakan tes, penilaian non-tes untuk
mengukur kemampuan Bahasa Inggris siswa
juga harus memenuhi kriteria asesmen yang
baik, yaitu valid dan reliabel. Untuk
memenuhi validitas instrumen penilaian itu
harus disusun berdasarkan teori bahasa dan
keterampilan berbahasa Inggris. Sedangkan
untuk memenuhi kriteria reliabilitas,
penskoran terhadap performa siswa ketika
berbahasa baik secara lisan dan tulisan harus
berdasarkan pada rubrik penilaian yang telah
disusun dengan cermat berdasarkan indikator
pencapaian pembelajaran yang telah
dirumuskan.

3. Metode Pengabdian Kepada Masyarakat

3.1 Khalayak Sasaran
Khalayak sasaran dalam kegiatan

pengabdian ini yaitu guru Bahasa Inggris
SMP Kotamadya Bandarlampung yang
tergabung dalam MGMP Bahasa Inggris.
Jumlah guru dengan kriteria tersebut yang
diundang untuk mengikuti acara ini
sebanyak 20 akan tetapi yang hadir 19 guru.

.
3.2 Keterkaitan

Keterkaitan kegiatan pengabdian yang
berupa pelatihan ini yang dilakukan oleh para
dosen Program Studi Pendidikan Bahasa
Inggris dengan lembaga lain dapat dijelaskan
sebagai berikut. Program Studi Pendidikan
Bahasa Inggris yang merupakan bagian dari
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan
(FKIP) Unila merupakan salah satu lembaga
yang ikut bertanggung jawab dalam
mencerdaskan bangsa Indonesia dan
meningkatkan kemampuan guru Bahasa
Inggris dalam mengajar Bahasa Inggris
kepada siswa-siswa di sekolah dasar, sekolah
menengah pertama, dan sekolah menengah
atas.  Program Studi Pendidikan Bahasa
Inggris memiliki tenaga-tenaga pendidik
yang kompeten untuk melatih para guru
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Bahasa Inggris yang kompetensi
pedagogiknya, yang salah satunya
keterampilan menyusun instrumen evaluasi
ketercapaian tujuan pembelajaran, dan
kompetensi profesional, yaitu pengetahuan
dan keterampilan Bahasa Inggrisnya masih
rendah.

3.3 Metode Kegiatan
Metode yang diterapkan dalam kegiatan

pengabdian yang berupa pelatihan penulisan
alat penilaian autentik dan rubrik penilaian
Bahasa Inggris ini meliputi:
1. Ceramah yang diikuti dengan diskusi

antara instruktur dengan peserta, dan
peserta dengan peserta.

2. Pemberian contoh dan analisis
3. Praktek membuat alat ukur penilaian

autentik dan rubrik penilaian secara
kelompok

4. Pemberian umpan balik dan diskusi
hasil praktek

5. Pemberian tugas membuat alat ukur
penilaian autentik dan rubrik penilaian
secara individu
Adapun materi yang disajikan kepada

peserta pelatihan penulisan soal autentik
Bahasa Inggris ini meliputi:

1. Kriteria alat ukur hasil pembelajaran
Bahasa Inggris yang baik

2. Jenis-jenis penialaian autentik dalam
pembelajaran Bahasa Inggris

3. Praktek menulis alat ukur alat ukur
penilaian autentik dan rubrik
penilaian secara kelompok dan
pemberianfeedback

4. Praktek menulis alat ukur penilaian
autentik dan rubrik penilaian hasil
pembelajaran Bahasa Inggris secara
individu dan pemberianfeedback.

3.4 Evaluasi dan Alat Pengumpulan Data
Evaluasi dalam kegiatan pengabdian

yang berupa pelatihan penilaian autentik dan
ini direncanakan meliputi:
1. Pretes untuk mengetahui pengetahuan

tentang penilaian autentik dan rubrik
penilaian peserta pelatihan sebelum
pelatihan dimulai.

2. Angket untuk mengetahui latar belakang
peserta yang meliputi: identitas

diri,pengalaman dalam penilaian
autentik dan rubrik penilaian.

3. Postes untuk mengetahui pengetahuan
dan kemampuan menulis alat ukur
penilaian autentik dan rubrik penilaian
peserta pelatihan setelah selesai
mengikuti pelatihan.

4. Observasi untuk mengetahui partisipasi
peserta selama proses pelatihan dan
praktek.

5. Tugas menulis alat ukur penilaian
autentik dan rubrik penilaian secara
individual.

6. Kehadiran peserta pelatihan dalam
kegiatan pelatihan.

7. Sertifikat bagi peserta yang memenuhi
kriteria, yaitu mengikuti pelatihan sesuai
jadual, melakukan praktek menulis alat
ukur penilaian autentik dan rubrik
penilaian, mengikuti pretes dan postes,
serta mengisi angket.
Hasil pretes dan postes dianalisis untuk

melihat peningkatan kemampuan menulis
alat ukur penilaian autentik dan rubrik
penilaian setelah mengikuti kegiatan
pelatihan ini. Hasil pretes dan postes diberi
skor antara 1-100 dan kemudian skor
tersebut dikategorikan sebagai berikut:

Table 3.1 Kriteria pengetahuan dan
kemampuan menulis instrumen penilaian
autentik

Skor Kategori
80-100 sangat baik
70-79 baik
60-69 cukup
<59 kurang

3.5 Jadwal Pelatihan

Waktu yang diperlukan untuk melaksanakan
kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
selama lima bulan. Secara rinci kegiatan
selama lima bulan tersebut disajikan dalam
tabel  berikut ini.

Tabel 3.1 Jadwal Kegiatan Pengabdian
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No Uraian kegiatan Bulan ke
1 2 3 4 5

1 Persiapan
a. Perijinan dan perekruitan

peserta
b. Pengadaan alat tulis dan

sertifikat peserta

X x

2 Kegiatan
a. Penyusunan soal dan materi

pelatihan
x

b. Pelaksanaan pelatihan x
c. Pengoreksian pekerjaan

peserta pelatihan dan
analisis data

x

d. Penulisan laporan kegiatan
pengabdian

X

e. Penulisan Artikel x

Adapun jadwal kegiatan pelaksanaan
pelatihan yang berlangsung selama dua hari
dirinci sebagai berikut:

Sabtu, 22 September 2013
08.00-08.15 Pengisian daftar hadir dan
angket
08.15-08.30 Pembukaan
08.30-09.10 Pretes  (Ramlan Ginting Suka)
09.10-09.30Tea Break
09.30-10.45 Materi 1: Kriteria alat ukur hasil
pembelajaran Bahasa Inggris yang baik (Ari
Nurweni)
10.45-12.00 Materi 2 Jenis-jenis penilaian
autentik dalam pembelajaran Bahasa Inggris
(Ari Nurweni)
12.00-13.00Ishoma
13.00- 14.30 Materi 3 Praktek menulis alat
ukur penilaian autentik dan rubrik penilaian
secara kelompok dan pemberianfeedback
untuk mengukurspeaking skills (Mahpul)
14.30-16.00 Materi 4 Praktek menulis alat
ukur penilaian autentik dan rubrik penilaian
secara kelompok dan pemberianfeedback
untuk mengukur writing skills (Feni
Munifatullah)
16.00-16.30Teabreak
16.30-17.10 Postes (Ramlan Ginting Suka)

Minggu, 23 September 2018 (Secara Daring)
08.00-12.00
Praktek menulis alat ukur penilaian autentik
dan rubrik penilaian hasil pembelajaran
Bahasa Inggris secara individu dan
pemberianfeedback untuk mengukur
speaking skills (Tim)
12.00-13.00 Break
13.00-17.00

Praktek menulis alat ukur penilaian autentik
dan rubrik penilaian hasil pembelajaran
Bahasa Inggris secara individu dan
pemberianfeedback untuk mengukurwriting
skills (Tim).

4.HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini dilakukan dengan
mengundang 20 guru Bahasa Inggris SMP di
Kota Bandarlampung yang masa kerjanya
kurang dari 10 tahun dan belum banyak
mendapat kesempatan mengikuti pelatihan
yang berkaitan dengan pembelajaran Bahasa
Inggris melalui Ketua MGMP Bahasa Inggris
Kota Bandarlampung. Undangan tersebut
direspon positif dengan adanya balasan yang
berisi daftar 20 guru yang akan mengikuti
kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini.
Akan tetapi yang hadir pada saat kegiatan
pengabdian sebanyak 19 guru dan 1 guru
tidak hadir.

Tabel 4.1. Daftar identitas guru peserta
kegiatan pengabdian kepada masyarakat

N
O

Nam
a

Asal
Sekolah

Usi
a

Ser
Gur UKG

Sko
r

UK
G

Pendidikan

1. NY
SMP IT
Baitul
Jannah

28
Belu

m
Suda

h

S1 Pend Bhs
Inggris
STKIP PGRI
Bandar
Lampung

2. TA

SMPN
30
Bandar
Lampun
g

36
Suda

h
Suda

h

S1 Pend Bhs
Inggris
UNILA

3. YDS

SMPN
8
Bandar
Lampun
g

39
Suda

h
suda

h

S1 Pend Bhs
Inggris
STKIP PGRI
Bandar
Lampung

4. EC

SMPN
17
Bandar
Lampun
g

35
Suda

h
Suda

h

S1 Pend Bhs
Inggris
STKIP PGRI
Bandar
Lampung

5. HM

SMPN
15
Bandar
Lampun
g

42
Belu

m
Suda

h
60

S1
Universitas
Indra Prasta
Jakarta

6. M R

SMPN
18
Bandar
Lampun
g

27
Belu

m
Belu
m

S1 Pend Bhs
Inggris
STKIP PGRI
Bandar
Lampung

7. IA

SMPN
28
Bandar
Lampun
g

27
Belu

m
Suda

h

S1 Pend Bhs
Inggris
STKIP PGRI
Bandar
Lampung

8. LA
SMPN
14
Bandar

23
Belu

m
Belu

m

S1 Pend Bhs
Inggris
UNILA
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N
O

Nam
a

Asal
Sekolah

Usi
a

Ser
Gur UKG

Sko
r

UK
G

Pendidikan

Lampun
g

9.
SW
H

SMP Al
Azhar 1
Bandar
Lampun
g

29
Suda

h
Suda

h
80

S1 Pend Bhs
Inggris
UNILA

10.
NS
W

SMP
Xaveriu
s 2
Bandar
Lampun
g

42
Belu

m
Suda

h

S1 Sastra
Inggris
Universitas
11 maret

11. BIW

SMP
Sekolah
Darma
Bangsa

37
Belu

m
Suda

h

S1
Universitas
Sanata
Dharma
Yogyakarta

12. Y

SMPN
2
Bandar
Lampun
g

43
Suda

h
Suda

h
65

S1 Pend Bhs
Inggris
STKIP PGRI
Bandar
Lampung

13. AO

SMPN
20
Bandar
Lampun
g

31
Belu

m
Suda

h

S1 Pend Bhs
Inggris
STKIP PGRI
Bandar
Lampung

14. A
SMP Al
Kautsar

41
Suda

h
Suda

h
81,3

S1 UIN
Malang Jatim

15. Nh
SMP
Nusanta
ra

31
Belu

m
Suda

h

S1 Pend Bhs
Inggris
STKIP PGRI
Bandar
Lampung

16. Nr

SMPN
Terbuka
20
Bandar
Lampun
g

36
Belu

m
Suda

h

S1 Pend Bhs
Inggris Univ
Muhammadi
yah
Purwokerto

17. TTR

SMP
Qur'an
Darul
Fattah

24
Belu

m
Belu

m

S1 Pend Bhs
Inggris
STKIP PGRI
Bandar
Lampung

18. RP

SMP
Kartika
2
Bandar
Lampun
g

34
Belu

m
Suda

h
75

S1 Pend Bhs
Inggris
STKIP PGRI
Bandar
Lampung

19 DR

SMP N
11
Bandar
lampun
g

30
Belu

m
Suda

h

S1 Pend Bhs
Inggris
STKIP PGRI
Bandar
Lampung

Peserta kegiatan pengabdian ini diikuti oleh
19 guru yang berasal dari SMP negeri dan
SMP swasta di Kota Bandar Lampung.
Dilihat dari usianya, guru-guru peserta
kegiatan ini tergolong dalam usia produktif,
yaitu berusia antara 23 - 42 tahun. Di antara
guru-guru tersebut yang sudah mendapatkan
sertifikat sebagai guru profesional sebanyak
6 guru. Dari data tersebut dapat dikatakan
bahwa sebagian besar peserta pelatihan
dalam kegiatan pengabdian ini memang
masih merupakan guru-guru yunior dan
belum banyak mendapatkan pelatihan.

Dari Tabel 4.1 juga dapat dilihat
bahwa hanya 3 guru yang belum pernah

mengikuti Uji Kompetensi Guru (UKG).
Akan tetapi yang menuliskan skor UKG-nya
hanya 5 guru. Yang tidak menuliskan skor
UKG-nya mungkin tidak ingat skornya atau
kemungkinan besar malu karena skornya
rendah.

Hasil pretes yang diberikan sebelum
peserta mengikuti pelatihan ini sebesar 21,74
secara rata-rata (Periksa Tabel 4.2). Angka
tersebut menunjukkan bahwa pengetahuan
peserta tentang penilaian autentik tergolong
sangat rendah sebelum pelatihan ini.

Tabel 4.2 Skor Pretes dan Postes Peserta
Pelatihan
No Nama Skor

Pre tes Post tes
1 NSW 12 45
2 SWH 8 30
3 YDS 14 60
4 MR 13 45
5 LA 52 55
6 NY 47
7 AO 12 27
8 HM 21 50
9 TA 22 48
10 Nr 11 26
11 ECN 12 28
12 Y 6 50
13 IA 13 37
14 Nh 21
15 B IW 62 68
16 RP 26 40
17 A 10 27
18 TTR 11
19 AYS 40 55

21,74 43,19
1 NSW 12 45

Pada saat pretes ke  19 guru yang hadir
mengerjakan soal pretes tetapi pada saat
postes ada 3 guru yang tidak menyerahkan
hasil postes dengan alasan tidak yakin
nilainya akan naik. Tabel 4.2 menunjukkan
rata-rata hasil postes jauh lebih tinggi, 43,19,
dibandingkan rata-rata hasil pretes. Kenaikan
skor pretes ke skor postes lebih dari 100
persen akan tetapi rata-rata skor postes
tersebut juga masih tergolong rendah.

Selain tampaknya berkaitan dengan
sangat rendahnya skor awal, masih
rendahnya skor postes tampaknya juga
disebabkan oleh soal tes yang disajikan
dalam Bahasa Inggris dan peserta harus
menjawab dalam Bahasa Inggris. Peserta
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pelatihan yang merupakan guru Bahasa
Inggris SMP terbiasa dengan Bahasa Inggris
untuk level SMP yang sederhana. Untuk
menjawab soal tes tersebut, peserta perlu
menggunakan Bahasa Inggris akademik yang
levelnya lebih tinggi dari Bahasa Inggris di
SMP. Penggunaan Bahasa Inggris dalam tes
dimaksudkan agar guru terbiasa berbahasa
Inggris akademik karena dalam penilaian
autentik guru harus juga membuat soal dalam
Bahasa Inggris yang sesuai dengan konteks
serta harus mengevaluasi teks-teks lisan dan
tulisan berbahasa Inggris yang dihasilkan
siswa.

Dalam mengerjakan tugas berlatih
membuat instrumen penilaian autentik untuk
keterampilan speaking dan writing secara
online tidak semua peserta dapat
menyelesaikan tugas. Hal ini dapat dilihat
dari jumlah peserta yang menyerahkan tugas
yang telah dikerjakan, yaitu hanya 6 dari
total peserta 19. Jumlah ini setara dengan
31%.

5. Kesimpulan Dan Saran
Kegiatan pengabdian kepada

masyarakat yang berupa pelatihan  penulisan
instrumen penilaian autentik dapat
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
guru Bahasa Inggris SMP di Kota
Bandarlampung.  Meskipun peningkatannya
bisa mencapai 100%, pengetahuan dan
keterampilan peserta tetap belum mencapai
kategori baik.

Mengingat pengetahuan awal tentang
penilaian autentik peserta pelatihan masih
sangat rendah, pelatihan yang berkelanjutan
perlu dilaksanakan karena keterampilan
menulis instrumen penilaian Bahasa Inggris
akan dicapai secara bertahap dan tidak cukup
dilakukan dalam waktu yang singkat.
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Lampiran

PRETEST (40 minutes)

1. Please explain the criteria of a good
test (assessment) instrument.

2. How do you construct indicators of
the basic competences which should
be achieved by your students?

3. Do you assess your students’

speaking ability? If yes, please 1)
explain how you assess their speaking
ability, 2) give an example of a test
question (task) to assess their
speaking skill, and explain how you
score their speaking .

4. Do you assess your students’ writing

ability? If yes, please 1) explain how
you assess the students’ writing

ability, 2) give an example of a test
question (task) to assess their writing
skill, and 3) explain how you score
their writing.

GOOD LUCK
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POSTTEST (40 minutes)

1. Please explain the criteria of a good
test (assessment) instrument.

2. How do you construct indicators of
the basic competences which should
be achieved by your students?

3. Do you assess your students’

speaking ability? If yes, please 1)
explain how you assess their speaking
ability, 2) give an example of a test
question (task) to assess their
speaking skill, and explain how you
score their speaking .

4. Do you assess your students’ writing

ability? If yes, please 1) explain how
you assess the students’ writing

ability, 2) give an example of a test
question (task) to assess their writing
skill, and 3) explain how you score
their writing.

GOOD LUCK

Foto-foto kegiatan
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